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PENDAHULUAN

Kondisi financial suatu perusahaan dalam periode tertentu dapat tercermin dari kinerja keuangannya. Aspek inu mnejadikan fokus utama bagi dewan
direksi, manjer, dan pemegang saham, karena kinerja keuangan yang baik merupakan kunci untuk mencapai keunggulan kompettif yang berkelanjutan.
Pentingnya kinerja keuangan tidak hanya terbatas pada kesehatan financial perusahaan, tetapi juga mempengaruhi keputusan startegis yang diambil
oleh para pemimpin perusahaan. Faktor yang diketauhi dapat neningkatkan kinerja keuangan yaitukeberagaman gender. Keberagaman gender dalam
tim manajemen dan dewan direksi dapat membawa perpektif yang lebih luas, meningkakan kreatiftas dan inovasi, mengasah kemmapuan pertimbangan
keputusan yang ebih cepat, akhirnya, hal ini berdampak baik pada performa keuangan perusahaan [1].

Di Indonesia keberagaman gender sangat menarik untuk dikaji terutama isu yang asa, karena partisipasi wanita dalam dnia bisnis telah menunjukkan
kemajuan yang signifikan. Meningkatnya keterlibatan wanita dalam berbagai faktorindustri mencerminkan perubahan positif dalam budaya corporate dan
kebijakan inkluvitas di negara ini [2]. Memberikan kesempatan dan tanggung jawab yang setara bagi laki-laki dan perempuan, serta memastikan
keberagaman dalam kepemimpinan, sama pentingnya untuk mendorong pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif [3]. Selain itu perempuan
cenderung memeliki preferensi yang lebih menghindari risiko dan bersikap konservatif [4]. Studi lain mengungkapkan bahwa keberagaman gender
berdampak positif serta signifikan terhadap performa keuangan perusahaan [1]. Sedangkan menurut temuan yang menunjukkan keberagaman gender
tidak berdampak signikfikan pada kinerja keuangan[5]. Penyebab oleh kecenderungan perempuan yang lebih berhati-hati terhadap resiko dibandingkan
pria, sehingga wanita lebih sedikit menduduki beberapa posisi tertentu dibandikan pria. Menurut teori kontigensi kontribusi seorang pemimpin sangat
penting bagi keberhasilan kinerja keuangan, bahwa keberagaman dapat mempengaruhi perusahaan melalui pengambilan keputusan langsung oleh
dewan.

Keberagaman gender sendiri dapat mempengruhi nilai perusahaan melalui berbagai mekanisme penting. Salah satunya keberagaman ini membawa
perpektif dan ide yang beragam, menghasilkan keputusan yang inovativ dan komrehensif, dimana akhirnya kinerja perushaaan meningkat. Salah satu
tantangan terkait keragaman gender adalah ketimpangan rasio gender, dimana diskriminasi gender yang masih berlangsung dan menyebabkan
ketimpangan dibeberapa negara[6]. Kontribusi perempuan dlam dewan direksi, terutama dinegara berkembang berperan penting dalam menugkatkan
variasi kognitif yang berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan. Sebuah penelitian dalam jurnal mengungkapkan bahwa kepemimpinan
perempuan sebagai CEO berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap peningkatan nilai perusahaan [7]. Studi lain, bagaimanapun, menunjukkan
bahwa perbedaan gender tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan [8]. Ini berarti banyaknya perempuan sebagai pemimpin
bagian dari keragaman direksi perusahaan tidak secara langsung memengaruhi peningkatan atau penurunan nilai perusahaan.

Selain gender diversity ada pula komite audit yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan seperti aspek tata kelola memiliki pengaruh terhadap
penolahan perusahaan. Komite audit berperan penting dalam memastikan kegiatan operasional perushaan sehari-hari sesuai kebijakan perushaan dan
standar akuntansi, komite audit memastikan laporan keuangan yang akurat dan efektif. Beberapa penelitian mengindikasikan komite audit
mempengaruhi kinerja keuangan, sebab jumlah anggota komite audit mempengaruhi efektifitas mereka dalam mengawasi kinerja keuangan
perusahaan[9]. Studi lain, meskipun demikian, menunjukkan bahwa keberadaan komite audit tidak serta-merta berdampak langsung terhadap kualitas
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kinerja keuangan perusahaan [10].

Komite audit diharapkan berperan dalam membantu perusahaan memperkuat mekanisme pengawasan internal serta memberikan masukan yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan, sehingga pada akhirnya mampu menarik perhatian investor[11]. Studi lain mendukung gagasan bahwa keberadaan
komite audit memiliki pengaruh yang berarti dan positif terhadap nilai sebuah perusahaan [11], Meskipun sejumlah studi mengungkapkan bahwa
keberadaan komite audit tidak selalu berdampak besar pada nilai perusahaan akibat berbagai faktor tertentu [12]. Teori agensi mengungkapkan bahwa
interaksi antara pihak manajemen dan pemegang saham berpotensi menimbulkan konflik kepentingan, sehingga diperlukan peningkatan kinerja
keuangan guna memperbaiki kesejahteraan para pemegang saham[13].

Struktur kepemilikan merujuk pada kategori institusi atau entitas bisnis yang memiliki saham dalam suatu perusahaan. Kepemilikan oleh institusi
dipandang mempengaruhi kinerja perusahaan, karena investor institusional umumnya lebih memilih perusahaan yang menerapkan pengawasan ketat
terhadap distribusi dividen yang tinggi demi memperoleh keuntungan secara optimal[14]. Studi mengungkapkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya proporsi kepemilikan oleh institusi [14]. Berkebalikan dari penelitian lain menemukan bahwa
kepemilikan institusional mungkin tidak seoenuhnya mengendalikan tindakan manajemen, sehingga tujuan perusahaan tidak tercapai[15].

Manajemen yang baik dalam fungsi keuangan dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan, karena setiap pilihan yang dibuat dalam area ini akan
memengaruhi pilihan lain dan berpengaruh pada nilai perusahaan tersebut. Informasi yang menguntungkan yang disampaikan oleh perusahaan dapat
menarik perhatian investors, yang pada gilirannya akan meningkatkan investasi, mengubah struktur kepemilikan, serta memengaruhi pilihan dalam
pendanaan dan kebijakan dividen. Semua ini dapat menyebabkan perubahan nilai perusahaan, baik meningkat atau menurun. Berbagai kajian
mengindikasikan bahwa pola kepemilikan tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap company value [16]. Beberapa penelitian lain berpendapat
bahwa kepemilikan institusi tidak memberikan dampak positif terhadap nilai suatu perusahaan [17]. Temuan ini menggarisbawahi kepemilikan saham
oleh institusi dapat berkontribusi siginifikan dalam meningktakan nilai perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana keragaman gender, eksistensi komite audit, dan struktur kepemilikan memengaruhi kinerja
finansial yang diukur menggunakan ROA dan nilai perusahaan yang dihitung melalui Tobin’s Q. Sumber data yang digunakan berasal dari laporan
tahunan perusahaan-perusahaan di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2019-2023, yang
dapat dengan mudah diakses melalui situs resmi BEI, memastikan bahwa data yang diperoleh konsisten dan tersedia. Penelitian ini juga
memperluas studi sebelumnya dengan menambahkan variabel baru, yaitu variabel independen gender diversity dan variabel dependen ( nilai_
perusahaan)_[14]._ Serta tahun_ penelitian _terbaru serta waktu yang lebih lama, yaitu 5 tahun, Teknik analisisnya_menggunakan SPSS,
Penelitian dapat memberikan rekimendasi praktis bagi manajer perusahaan mengenai pentingnya keberagaman gender dalam komite audit dan dewan
direksi, dan bagaimana ke efektifan struktur kepemilikan berpotensi meningkatkan efesiensi dan kinerja perusahaan. Selian itu meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya keberagaman gender ditempat kerja, tidak hanya sebagai isu kesetaraan tetapi sebagai komponen dalam meningkatkan capaian
bisnis dan nilai perusahaan.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

H1: Gender Diversity terhadap Kinerja Keuangan

Keberagaman karakteristik pada dewan direksi seharusnya menambah nilai bagi perusahaan. Keberagaman tersebut, perusahaan dapat merumuskan
strategi yang lebih matang untuk mengakomodasi perbedaan yang ada. Salah satu keberagaman yang penting adalah kesetaraan gender pada dewan
direksi. Berdasarkan teori kontingensi, kontribusi seorang pemimpin sangat krusial bagi keberhasilan kinerja perusahaan, dan keberagaman dapat
memengaruhi perusahaan melalui penentuan kebijakan oleh dewan direksi[3]. Keberagaman yang tinggi menciptakan berbagai opsi solusi yang dapat
ditemukan untuk menyelesaikan masalah kinerja keuangan, berkat beragamnya perspektif anggota direksi. Komposisi dewan direksi harus mencakup
perwakilan gender yang seimbang, salah satunya wanita dimana memiliki kemampuan analitis, keselarasan, dan komunkasi efektif. Selain itu, wanita
menunjukkan perhatian yang lebih detail dalam menjalankan pekerjaan, terutama terkait dengan kinerja keuangan. Penelitian menyatakan bahwa
keragaman identitas memiliki dampak yang besar terhadap kinerja keuangan [1]. Studi lain juga mendukung temuan ini, yang mengindikasikan bahwa
keberagaman memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, yang diukur dengan Return on Assets (ROA) [18].
Penelitian yang mengungkapkan bahwa perbedaan jenis kelamin berpengaruh besar terhadap hasil finansial yang diukur menggunakan ROA [19]. H1:
Gender Diversity memiliki pengaruh Positif Terhadap Kinerja Perusahaan

H2: Gender Diversity terhadap Nilai Perusahaan

Strategi yang efektif dibutuhkan dalam menghadapi perbedaan dalam kepemimpinan agar dapat menghasilkan keputusan yang berkualitas dan optimal.
Perbedaan tersebut, terutama yang terkait dengan gender, mampu memberikan dampak yang konstruktif terhadap interaksi dalam pertemuan dewan [7].
Oleh karena itu, adanya variasi dalam dewan direksi, terutama yang berkaitan dengan gender, memiliki peluang untuk meningkatkan pencapaian
perusahaan. Keberagaman dalam hal gender dapat memperkaya aspek manajerial, sehingga dapat memberikan pilihan solusi terhadap berbagai
tantangan, yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan [20]. Teori atribusi menyatakan bahwa perilaku seseorang
dalam posisi eksekutif dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti karakter, sifat pribadi, dan motivasi, yang pada akhirnya memengaruhi pilihan yang diambil.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa hal ini benar adanya, dengan bukti keberadaan perempuan ( memberikan
dampak yang. pula dengan perempuan ( 7). Terdapat dampak yang sangat

besar terkait keberagaman gender terhadap kinerja perusahaan, yang juga menunjukkan hasil yang serupa dalam hal signifikansi [20] dan [21].
H2: Gender Diversity memiliki pengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan

H3: Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan
Komite Audit berperan penting dalam mendukung Dewan Komisaris untuk menjalankan tugas pengawasan secara menyeluruh [22]. Tugas utama komite
audit adalah memberikan bantuan kepada Dewan Komisaris, sehingga semakin banyak anggota yang terlibat dalam komite audit, semakin efektif pula
pengawasan yang dilakukan. Hal ini diharapkan dapat mengurangi potensi manipulasi data keuangan atau prosedur akuntansi oleh pihak manajemen,
yang pada akhirnya bisa meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam konsep agensi, sering kali terjadi pertentangan antara pihak manajerial dan
para pemilik saham terkait dengan kepentingan masing-masing. Konflik ini umumnya muncul antara investor atau kreditur dengan pihak manajemen.
Peningkatan kinerja keuangan perusahaan memberikan peluang bagi manajemen untuk memperluas perusahaan atau meningkatkan kesejahteraan
para pemegang saham (Astuti dkk.,2019). Studi juga mengungkapkan bahwa keberadaan komite audit memberikan pengaruh positif yang besar
terhadap nilai suatu perusahaan [11], [22], dan [23]. Oleh karena itu,
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sistem tata kelola perusahaan dengan menyediakan harapan yang jelas untuk para pemangku
kepentingan dalam membatasi tindakan oportunistik dari pihak manajer. Fungsi utama komite audit adalah memastikan bahwa laporan keuangan
disusun dengan jujur dan transparan oleh manajemen. Menurut teori keagenan, kehadiran komite audit dapat mengurangi ketegangan antara manajer
dan pemegang saham, karena komite ini berperan untuk melindungi kepentingan pemegang saham dari kemungkinan manipulasi laporan keuangan
yang dilakukan oleh pihak manajemen [24]. Apabila komite audit berfungsi dengan baik, hal ini akan memperkuat transparansi serta akuntabilitas
pengelolaan perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya dari para investor. Dengan pengawasan yang dilakukan, komite audit
membantu dalam pencapaian kinerja terbaik perusahaan dan turut berperan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa memberikan dampak [11], [25], dan 1 [26].
H Perusahaan

H5: Struktur Kepemilikan terhadap Kinerja Perusahaan

Struktur kepemilikan dianggap berperan signifikan dalam menentukan jalannya perusahaan serta pengaruhnya terhadap operasional, yang akhirnya
mempengaruhi hasil kinerja perusahaan. Struktur ini memberikan pengaruh dan motivasi yang berbeda dalam mengontrol perusahaan, termasuk
pengawasan terhadap dewan direksi dan manajemen. Dengan sumber daya dan keahlian yang dimiliki, pemegang kepemilikan dapat melakukan
analisis mendalam dan pengawasan yang ketat, sehingga mendorong praktik tata kelola yang lebih baik melalui pengelolaan yang transparan dan
akuntabel. Berdasarkan pandangan dalam teori signaling yang diajukan oleh Brigham dan Houston, perilaku yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan berperan sebagai tanda atau informasi yang diberikan kepada investor mengenai bagaimana kinerja manajemen serta prospek perusahaan
di masa yang akan datang[27]. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa ada hubungan antara struktur kepemilikan institusional dengan kinerja
perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional, maka kinerja finansial perusahaan akan cenderung mengalami peningkatan [14], [28] dan
[29]. Secara keseluruhan, struktur kepemilikan institusional memberikan dampak positif dan signifikan.

H5: Struktur Kepemilikan Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan

H6: Strktur Kepemilikan terhadap Nilai Perusahaan
Semakin tinggi persentase kepemilikan yang dimiliki oleh institusi, semakin intensif pengawasan eksternal yang diterapkan terhadap perusahaan, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi nilai perusahaan tersebut [12]. Kehadiran pemegang saham institusional utama dapat meningkatkan keyakinan
pasar terhadap perusahaan, yang terlihat dari tingginya penilaian pasar. Selain itu, investor institusional cenderung lebih menekankan pentingnya
penerapan corporate governance yang baik, yang mendorong transparansi, akuntabilitas, dan praktik manajerial yang bertanggung jawab. Agency theory
menggambarkan hubungan antara dua pihak, yakni pemilik (prinsipal) dan manajer (agen). Teori ini menjelaskan bahwa masalah agensi muncul ketika
terdapat perbedaan kepentingan antara pemilik sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen yang mengelola perusahaan, karena keduanya berusaha
memaksimalkan keuntungan pribadi mereka [30]. Semakin besar tingkat kepemilikan oleh institusi, semakin maksimal pula pemanfaatan aset
perusahaan, ditambah dengan pengawasan yang lebih baik dari pihak institusi terhadap perusahaan, yang mendorong manajemen untuk berusaha
mencapai tujuan utama mereka secara efektif, yaitu meningkatkan nilai perusahaan [12]. Beberapa studi menunjukkan bahwa ownership institusional
dapat memberikan dampak struktur kepemilikan memegang peranan penting
dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan [31], [17] dan [32].
H6: Struktur Kepemilikan Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan
METODE PENELITIAN

mengaplikasikan pendekatan kuantitatif _ penelitiannya, yang menekankan penggunaan berbentuk angka.

laporan tahunan (annual report) perusahaan yang terdaftar di BEI, yang diperoleh

melalui situs web (www.idx.co.id). Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan- perusahaan yang bergerak di

sektor manufaktur makanan dan minuman, yang terdaftar di__BEI selama_periode__2019 hingga 2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu yang relevan dengan permasalahan serta tujuan
penelitian. Beberapa kriteria yang dipertimbangkan dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

Variable dependen yang diteliti yaitu kinerja keuangan dan nilai perusahaan, dipengaruhi variable independen pada penelitian ini yaitu gender diversity,
komit audit, dan struktur kepemilikan. Berikut tabel operasional variabel:

Penelitian ini mengaplikasikan teknik analisis untuk menguiji hipotesis yang telah ditentukan, di mana peneliti menggunakan analisis regression
berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Model yang_diterapkan adalah sebagai berikut: KK =a+ 1 GD+ $2_.KA+ B3_OS+e
NP=a+ 31 GD + B2 KA+ B3 OS + e Keterangan: NP = Nilai Perusahaam KK = Kinerja Keuangan

GD = Gender Diversity

KA = Komite Audit

SM = Ownership Structure

_E =Standart error Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji struktural konstruk formatif dengan

tujuan untuk melihat hubungan kausal _antar_variable ataupun _hipotesis. Tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis diuji dengan menggunakan
nilai T-table dan T-statistik. Uji T_digunakan untuk _mengetahui apakah__hipotesis dalam penelitian dapat diterima atau tidak.

Ketentuannya adalah sebagai berikut: jika alpha (a) sebesar 5% _ diterima._Sebaliknya, apabila p-value_&gt;_
0,05 maka hipotesis ditolak. Dengan alpha (a) 5%, nilai T-table_adalah 1,96. Jika _nilai _T- table lebih kecil daripada T-statistik, maka hipotesis
diterima. Namun jika nilai__T- table lebih besar daripada T-statistik, maka hipotesis ditolak.

HASIL

Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memverifikasi apakah distribusi residual dalam model regresi sesuai dengan asumsi normalitas. Dalam penelitian
ini, digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov _untuk _menguji apakah residual _mengikuti pola distribusi _normal, Residual dianggap normal_

apabila nilai_probabilitas ((asymp.sig) lebih besar dari 0,05. Hasil dari uji normalitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:
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Dari tabel yang ada, hasil uji Kolmogorov-Smirnov untuk kinerja keuangan (Y1) menunjukkan bahwa distribusi data kinerja keuangan tidak berbeda
secara signifikan dari distribusi normal pada tingkat signifikan 0.05. Oleh karena itu, data tersebut dapat dianggap mendekati distribusi normal.
Sementara itu, uji kolmogorov-smirnov untuk nilai perusahaan (Y2) menunjukkan ditribusi data nilai perusahaan tidak berbeda signifikan dari distribusi
normal pada level signifikansi 0,05 sehingga data juga dianggap mendekati distribusi normal.

Uji Multikolinearutas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan yang kuat antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini
dilakukan ketika penelitian melibatkan lebih dari satu variabel independen. Hasil dari tes multikolinearitas dapat ditemukan pada tabel berikut:

Pemeriksaan terhadap multikolinearitas untuk Kinerja Keuangan (Y1) dan Nilai Perusahaan (Y2) menunjukkan bahwa nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF) untuk semua variabel bebas berada pada rentang yang menandakan tidak adanya permasalahan signifikan terkait multikolinearitas.
Untuk Kinerja Keuangan (Y1), Tolerance untuk Gender Diversity (X1), Komite Audit (X2), dan Struktur Kepemilikan Institusional (X3) adalah 0.832, 0.985,
dan 0.827, dengan VIF masing-masing 1.201, 1.015, dan 1.210. Hasil serupa juga terlihat pada Nilai Perusahaan (Y2) dengan nilai Tolerance dan VIF
yang sama. Nilai-nilai ini memperlihatkan bahwa belum ada variabel independen yang mengalami multikolinearitas signifikan, karena nilai VIF semua
variabel berada di bawah ambang batas umum 10.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa variansi residual dalam model regresi konstan tidak berubah tergantung pada nilai variable
independen. Penelitian _ini_menggunkana metide _glejser. Berikut hasil dari Uji Heteroskedastisitas:

Berdasarkan tabel 9,_hasil pengujian _heteroskedastisitas _untuk kinerja keuangan (Y1) mengungkapkan bahwa variabel Gender Diversity (GD)
memiliki nilai signifikansi di bawah 0.001, yang mengindikasikan adanya kemungkinan heteroskedastisitas pada variabel ini. Sebaliknya, Komite Audit
(KA) dan Struktur Kepemilikan Institusional (OS) menunjukkan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0.882 dan 0.086, yang menandakan bahwa
kedua variabel ini tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas yang signifikan. Untuk nilai perusahaan (Y2), hasil menyajikan bahwa variabel GD
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.032, yang juga menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas. Sementara itu, KA dan OS masing-masing memiliki
nilai signifikansi sebesar 0.610 dan 0.776, yang menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas yang signifikan pada kedua variabel ini. Secara
keseluruhan, uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa ada masalah heteroskedastisitas pada variabel GD baik untuk kinerja keuangan maupun nilai
perusahaan, sementara variabel KA dan OS tidak menunjukkan masalah heteroskedastisitas yang signifikan.

Uji Autokorelasi
Pengujian Autocorrelation menilai keterkaitan antara nilai suatu variabel di satu periode dengan nilai variabel tersebut pada periode yang lebih dulu. Hasil
dari pengujian Autocorrelation dapat dilihat pada tabel berikut:

Menurut tabel 11, hasil analisis terhadap kinerja keuangan (Y1) memperlihatkan koefisien korelasi (R) sebesar 0.401, yang menunjukkan adanya
hubungan positif yang lemah antara variabel independen (Diversitas Gender, Komite Audit, dan Struktur Kepemilikan Institusional) dengan kinerja
keuangan. Nilai R Square yang mencapai 0.161 berarti 16.1% variasi dalam kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh model ini, sementara sisanya 83.9%
dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai Adjusted R Square yang tercatat sebesar 0.131 mengoreksi angka tersebut, menunjukkan kontribusi rendah dari
variabel independen. Nilai Durbin-Watson yang mencapai 1.109, yang mendekati angka 2, menandakan bahwa tidak ada masalah serius terkait
autokorelasi dalam residual model ini.

Pada analisis nilai perusahaan (Y2), hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0.247 menandakan adanya hubungan yang sangat lemah antara variabel
independen dengan nilai perusahaan. Angka R Square sebesar 0.061 menunjukkan bahwa model ini hanya dapat menjelaskan 6.1% perubahan pada
nilai perusahaan, sementara sisanya, 93.9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Nilai Adjusted R Square yang mencapai 0.028 menguatkan pernyataan
bahwa kontribusi dari variabel independen sangat kecil. Sementara itu, nilai Durbin-Watson yang sebesar 0.951 yang sangat mendekati angka 1
menunjukkan adanya kemungkinan autokorelasi positif pada residuals.

Uji R-Squared
Pengujian R-Squared (koefisien determinasi) digunakan untuk menilai sejauh mana model regresi dapat menggambarkan variasi variabel dependen
berdasarkan variabel_independen, yang_terlihat melalui adjusted R-squared yang disajikan _dalam__tabel berikut ini:

Tabel 12 menunjukkan hasil ujiR yang mengungkapkan bahwa model regresi untuk Kinerja Keuangan (Y1) memiliki koefisien R sebesar 0,401, yang
mengindikasikan adanya hubungan positif yang lemah antara variabel independen (X1, X2, X3) dan Kinerja Keuangan. Sementara itu, nilai R-Square
sebesar 0,161 menunjukkan bahwa 16,1% variasi pada Kinerja Keuangan dapat dijelaskan oleh model ini, dan Adjusted R Square yang lebih rendah,
yaitu 0,131, mengindikasikan kontribusi yang relatif kecil dari variabel independen setelah penyesuaian.

Pada tabel 13 Untuk Nilai Perusahaan (Y2), koefisien R sebesar 0.247 menjelaskan hubungan yang sangat lemah antara variabel independen dan Nilai
Perusahaan. Nilai R-Square sebesar 0.061 menyajikan bahwa hanya 6.1% variasi dalam Nilai Perusahaan yang bisa dijelaskan oleh model, dengan
Adjusted R-Square sebesar 0.028 mengindikasikan kontribusi yang sangat kecil dari variabel independen setelah penyesuaian. Secara keseluruhan,
kedua model menunjukkan kontribusi yang rendah dari variabel independen terhadap variasi dalam Kinerja Keuangan dan Nilai Perusahaan.

UiT

Uji T adalah metode statistik guna menentukan pengaruh_signifikan antara variabel independen dan _dependen. Hasil perhitungan uji T
ditunjukkan pada tabel dibawah:

Berdasarkan tabel 14, hasil uji T untuk kinerja keuangan (Y1) mengindikasikan bahwa variabel Gender Diversity (GD) memiliki koefisien -54628638.226,
dengan nilai t sebesar -4.027 dan nilai signifikansi di bawah 0.001, yang menunjukkan bahwa GD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan. Sedangkan untuk variabel Komite Audit (KA) dan Struktur Kepemilikan Institusional (OS), nilai t masing-masing adalah 0.148 dan 1.738,
dengan nilai signifikansi 0.882 dan 0.086, yang menunjukkan bahwa keduanya tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.



Berdasarkan data yang ada pada tabel 15, analisis T-test menunjukkan bahwa variabel Gender Diversity memiliki koefisien 8.319, dengan nilai t 2.179
dan tingkat signifikansi 0.032, yang menunjukkan bahwa Gender Diversity memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
Sebaliknya, variabel KA dan OS memiliki nilai t sebesar -0.513 dan 0.285 dengan tingkat signifikansi 0.610 dan 0.776, yang mengindikasikan bahwa
kedua variabel tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.

Uji Regresi Linear Berganda

Tujuan dari pengujian asumsi klasik dalam analisis regresi linier berganda adalah untuk memastikan bahwa model yang digunakan dapat memberikan
hasil yang tepat dan mencerminkan kenyataan. Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS
26, hasil-hasil yang diperoleh tercatat pada tabel 14 dan 15 sebagai berikut:

KK = 62834018.352 - 54628638.226 GD + 6090095.672 KA + 0. 038 OS

Konstanta sebesar 62,834,018.352 menunjukkan nilai dasar Kinerja Keuangan ketika semua variabel independen (GD, KA, OS) adalah nol. Nilai t untuk
konstanta adalah 0.507 dengan signifikansi 0.614, yang menunjukkan bahwa konstanta tidak signifikan. Koefisien Gender Diversity (GD) adalah
-54,628,638.226, yang berarti setiap peningkatan satu unit dalam GD diperkirakan mengurangi Kinerja Keuangan sebesar jumlah tersebut. Nilai t -4.027
dan signifikansi kurang dari 0.001 menunjukkan bahwa pengaruh GD signifikan secara statistik, dengan dampak negatif yang kuat. Koefisien Komite
Audit (KA) adalah 6,090,095.672, menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam KA diperkirakan meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar jumlah
tersebut. Namun, nilai t 0.148 dan signifikansi 0.882 menunjukkan bahwa pengaruh KA tidak signifikan. Koefisien Struktur Kepemilikan Institusional (OS)
adalah 0.038, dengan nilai t 1.738 dan signifikansi 0.086, yang menunjukkan bahwa pengaruh OS mendekati batas signifikansi tetapi tidak signifikan
pada level 0.05. Secara keseluruhan, hanya Gender Diversity (GD) menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sedangkan Komite
Audit (KA) dan Struktur Kepemilikan Institusional (OS) tidak signifikan.

NP =52.258 + 8.319 GD - 5.917 KA - 1.760 OS

Nilai konstanta sebesar 52.258 menunjukkan nilai dasar dari Nilai Perusahaan ketika semua variabel independen (Gender Diversity - GD, Komite Audit -
KA, dan Struktur Kepemilikan Institusional - OS) adalah nol. Namun, nilai t untuk konstanta adalah 1.498 dengan signifikansi

0.138, yang berarti konstanta ini tidak signifikan pada level 0.05. Koefisien untuk GD adalah

8.319, menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam GD diperkirakan meningkatkan Nilai Perusahaan sebesar 8.319. Nilai t yang mencapai
2.179 dengan tingkat signifikansi 0.032 mengindikasikan bahwa Gender Diversity (GD) berdampak positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Sebaliknya, koefisien KA bernilai -5.917, yang berarti setiap kenaikan satu unit dalam KA berpotensi menurunkan Nilai Perusahaan sebesar 5.917.
Namun, karena nilai t sebesar -0.513 dengan signifikansi 0.610, pengaruh KA dianggap tidak signifikan. Hal serupa juga terlihat pada OS, dengan
koefisien -1.760 yang menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam OS diperkirakan akan menurunkan Nilai Perusahaan sebesar 1.760. Meski
demikian, nilai t sebesar 0.285 dan signifikansi 0.776 menegaskan bahwa_ OS tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai _Perusahaan.
Oleh karena itu,_di antara ketiga variabel independen yang dianalisis, hanya Gender Diversity (GD) yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan, sedangkan Komite Audit (KA) dan Struktur Kepemilikan Institusional (OS) tidak menunjukkan pengaruh yang berarti.

PEMBAHASAN

Gender Diversity terhadap Kinerja Keuangan

Pada tabel no 14, bahwa Gender Diversity punya dampak negatif signifikan pada Financial Performance (Y1) dan di dukung dengan teori kontingensi
bahwa kontribusi seorang pemimpin sangat penting bagi keberhasilan kinerja perusahaan, dan keberagaman dapat memengaruhi perusahaan melalui
pengambilan keputusan langsung oleh dewan [3]. Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam keberagaman gender diperkirakan akan mengurangi
Kinerja Keuangan secara signifikan, karena keberagaman yang tinggi dapat memunculkan konflik interpersonal dan tantangan koordinasi [4]. Perbedaan
dalam latar belakang dan persepsi antara anggota tim yang beragam dapat menghambat produktivitas. Selain itu, proses pengambilan keputusan yang
melibatkan berbagai perspektif dapat menjadi lebih lambat dan membingungkan. Wanita cenderung lebih konservatif dan menghindari risiko, yang dapat
membatasi perusahaan dalam mengambil keputusan berani dan inovatif [4]. Implementasi kebijakan keberagaman juga memerlukan waktu dan sumber
daya tambahan, yang bisa mengganggu kinerja keuangan dalam jangka pendek sebelum manfaat jangka panjang terwujud. Hasil ini di dukung dengan
penelitian yang mengatakan bahwa Gender Diversity mempunyai arah negatif signifikan kepada Kinerja

Keuangan (Y1) dengan memakai Tobins Q [18]

Audit Committee terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 14, variabel Komite Audit (KA) menunjukkan pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan tidak signifikan secara statistik.
Memperlihatkan ukuran Komiite Audit tidak berdampak signifikan pada financial perfomance company. Menurut teori agensi, keberadaan komite audit
seharusnya mengurangi dampak konflik antara pemegang saham dan manajemen melalui pengawasan yang efektif. Namun, hasil ini menunjukkan
bahwa mungkin ada faktor lain dalam struktur komite audit, seperti kompetensi dan independensi anggota yang lebih berpengaruh kepada financial
perfomance [33]. Menunjukkan adanya memperbesar ukuran Audit Committee tanpa memperhatikan kualitas dan efektivitasnya tidak cukup untuk
mengoptimalkan financial perfomance company. Di dukung pada penelitian bahwa komite audit tidak memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
kinerja keuangan [10].

Ownership Structure terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan tabel 14, Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh Struktur Kepemilikan Institusional kepada financial perfomance tidak signifikan ke kinerja
keuangan. Berdasarkan teori agensi, kepemilikaan institusi seharusnya meningkatkan kinerja perusahaan dengan mengintensifkan pengawasan
manajemen. Berbagai faktor dapat menyebabkan hal ini, antara lain variasi pada tingkat pengawasan yang dilakukan oleh pemilik institusional atau
adanya faktor eksternal lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, karena struktur kepemilikan tidak melakasakan
fungsi pengawasan dengan baik. Demikian, adanya kepemilikan institusional tidak menjamin bahwa monitoring kinerja manajer berjalan efektif. [34].
Hasil ini di dukung penelitian mengatakan Ownership Structure tidak punya pengaruh signifikan terhadap kinerja financial [15]

Gender Diversity terhadap Firm Value

Analisis mengatakan, Gender Diversity (GD) memperlihatkan pengaruh baik yang signifikan kepada Nilai Perusahaan (Y2). Ada indikasi yakni
keberagaman gender dalam tim manajemen atau dewan direksi dapat meningkatkan nilai perusahaan secara signifikan. Kemampuan keberagaman
gender untuk memperkaya perspektif dan ide yang tersedia dalam pengambilan keputusan. Teori kontingensi mendukung hasil ini dengan menyatakan
bahwa tim yang beragam, dalam hal gender, mampu memberikan pandangan yang lebih luas dan beragam, yang pada gilirannya dapat mendorong
inovasi dan perbaikan keputusan strategis. Keberagaman tersebut memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi peluang dan tantangan dari
berbagai sudut pandang, yang dapat meningkatkan kualitas keputusan dan adaptasi terhadap perubahan pasar [7]. Maka itu, keberagaman gender



berkontribusi besar pada peningkatan firm value melalui kenaikan kualitas pengambilan keputusan dan inovasi efektif. Di dukung dengan penelitian yang
mengatakan gender diversity mempunyai efek signifikan kepada firm value [20].
Audit Committee terhadap Firm Value

Berdasarkan tabel 15, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keberadaan komite audit tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap firm
value. Dengan kata lain, ukuran Komite Audit tidak memiliki kontribusi berarti terhadap firm value. Meskipun peran komite audit sangat penting dalam
pengawasan serta tata kelola yang baik, keberadaannya atau ukurannya saja tidak cukup untuk mempengaruhi citra company terhadap firm value. Teori
agensi dapat digunakan untuk menjelaskan hasil ini, di mana efektivitas pengawasan dan tata kelola yang diberikan oleh komite audit bergantung pada
kualitas individu yang terlibat dan prosedur yang diimplementasikan, bukan hanya pada ukuran komite tersebut [35]. Selain itu, faktor eksternal seperti
kondisi pasar, reputasi perusahaan, dan kinerja keuangan yang lebih luas mungkin mempunyai implikasi yang lebih besar kepada firm value daripada
structure internal seperti komite audit. Hasilnya di dukung pada riset yang mengatakan bahwa komite audit tidak berdampak signifikan kepada firm value
[12]

Ownership Structure terhadap Firm Value

Berdasarkan tabel 15, efek ini menunjukkan struktur kepemilikan institusional belum memiliki efek signifikan kepada firm value. Pemilik sering kali tidak
berpartispasi aktif pada proses rutinitas perusahaan. Mereka lebih fokus pada pengawasan tingkat strategis dan kebijakan umum daripada keputusan
operasional spesifik. Keterbatasan ini mengurangi kemampuan mereka untuk memantau secara rinci dan mempengaruhi keputusan manajerial secara
efektif. Akibatnya, meskipun mereka memiliki saham signifikan, keterlibatan yang tidak mendalam ini membatasi dampak mereka terhadap kinerja
keuangan dan nilai perusahaan [36]. Teori agensi menjelaskan bahwa kepemilikan institusional berkontribusi dengan mengurangi masalah diantara
pemegang saham dan manajer, tetapi tidak selalu menjamin dampak langsung yang signifikan pada firm value [30]. Perkara ini di dukung bersama riset
yang mengatakan ownership structure tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan [16]

KESIMPULAN

Merujuk pada hasil analisis, ditemukan bahwasanya Gender Diversity mempunyai dampak kompleks terhadap perusahaan: meskipun keberagaman
gender berdampak negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, mengurangi produktivitas dan menghadapi tantangan koordinasi, iamembrikan dampak
positif yang signifikan kepada nilai perusahaan, yaitu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan inovasi. Struktur kepemilikan institusional serta
keberadaan komite audit tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan maupun nilai perusahaan. Meskipun dalam perspektif agency
theory faktor seperti ukuran komite audit dan kepemilikan institusional dianggap relevan, pengaruhnya terhadap hasil keuangan maupun persepsi pasar
terhadap nilai perusahaan tetap terbatas. Hal ini menyoroti bahwa faktor eksternal serta kualitas pengelolaan mungkin memiliki peran yang lebih
dominan dalam menentukan kinerja serta nilai perusahaan. Selain itu, keterkaitan antara keberagaman gender, kepemilikan institusional, dan komite
audit dengan aspek keuangan serta nilai company yang dibahas dalam penelitian menunjukkan hasil empiris yang beragam dan tidak selalu sejalan
dengan teori. Keberagaman gender, yang sering diasumsikan mampu membawa perspektif baru serta meningkatkan inovasi, justru dalam analisis ini
menunjukkan dampak negatif yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Masalah ini menunjukkan bahwa meskipun keberagaman gender diharapkan
dapat memperbaiki kinerja keuangan melalui pengambilan keputusan yang lebih baik, dalam praktiknya, keberagaman yang tinggi dapat menyebabkan
konflik interpersonal dan tantangan koordinasi yang merugikan kinerja keuangan. Proses pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai perspektif
terkadang lebih lambat dan rumit, serta adanya potensi konflik dapat menghambat produktivitas.

Sementara itu, komite audit, yang secara teoritis diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan manajemen company, tidak menunjukkan pengaruh
berarti kepada financial performance maupun firm value. Fakta ini mengindikasikan ukuran komite audit saja kurang cukup, kualitas dan efektivitas
anggota komite lebih penting dalam menentukan dampaknya terhadap kinerja keuangan. Pengawasan yang efektif dan kualitas individu dalam komite
audit memegang peranan kunci, bukan hanya jumlah anggota komite. Struktur kepemilikan institusional, meskipun diperkirakan bisa memperbaiki
efisiensi keuangan dan firm value secara memberikan pengawasan yang lebih ketat, tidak memperlihatkan kepengaruhan penting pada analisis. Hasil
menunjukkan bahwa meskipun struktur kepemilikan institusional dapat mempengaruhi pengawasan dan tata kelola, pengaruhnya terhadap nilai
perusahaan mungkin dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi pasar dan strategi perusahaan yang lebih dominan.
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